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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya perilaku 

prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 

Pati yang diduga dipengaruhi oleh rendahnya self-efficacy, yaitu 
keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas 

akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

self-efficacy terhadap prokrastinasi akademik pada peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 8 Pati. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi berjumlah 242 

peserta didik, dengan sampel 192 peserta didik yang ditentukan 

melalui teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan skala self-efficacy dan skala prokrastinasi 

akademik, kemudian dianalisis dengan uji korelasi Product 

Moment dan regresi linier sederhana menggunakan SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,057, yang berarti self-efficacy memberikan 
kontribusi sebesar 5,7% terhadap prokrastinasi akademik, 

sedangkan 94,3% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik. Semakin tinggi self-efficacy peserta didik, semakin 

rendah tingkat prokrastinasi akademiknya. 

Abstract 

This study was motivated by the observed prevalence of academic 

procrastination among seventh-grade students at SMP Negeri 8 

Pati, a behavior suspected to be influenced by low self-efficacy—

defined as an individual's belief in their ability to complete 

academic tasks. The study aimed to determine the influence of 
self-efficacy on academic procrastination among these students. A 

quantitative approach utilizing a correlational method was 

employed. The population consisted of 242 students, with a 

sample of 192 selected via cluster random sampling. Data were 

collected using self-efficacy and academic procrastination scales 

and subsequently analyzed using the Product Moment correlation 

test and simple linear regression via SPSS 22. The results 

revealed a coefficient of determination (R-squared) of 0.057, 

indicating that self-efficacy contributed 5.7% to academic 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan dasar yang sangat penting untuk membentuk 

sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang baik, kompetitif, dan 

mempunyai budi pekerti. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan peserta didik, tetapi juga oleh kemampuan mereka dalam 

menjalankan tanggung jawab belajar secara optimal. Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan yang penting karena peserta didik 

berada pada fase remaja awal (12–14 tahun), yaitu masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa. Santrock, 2007 (dalam Rahmania et al., 2021). Pada fase ini, 

remaja mengalami transformasi yang signifikan dan fundamental terkait dengan 

perkembangan fungsi psikologis mereka, termasuk dalam dimensi kognitif, 

emosional, dan moral (Rahmania et al., 2021). Perubahan tersebut sering kali 

menimbulkan berbagai tantangan dalam proses belajar, salah satunya adalah 

munculnya perilaku prokrastinasi akademik. 

Menurut Ferrari, 1995 (dalam Dewi et al., 2025) Perilaku prokrastinasi 

adalah suatu tindakan yang berupa keterlambatan dalam memulai atau 

menyelesaikan pekerjaan yang sedang dilakukan, jarak waktu antara rencana 

dan realitas yang sebenarnya, serta lebih tertarik melakukan hal atau kegiatan 

lainnya daripada menyelesaikan tugas. Hal ini selaras dengan yang disampaikan 

oleh Hanjani (2022) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa Prokrastinasi dapat 

dipahami sebagai perilaku menunda suatu kegiatan atau ketidakmampuan untuk 

memulai sebuah tugas. Namun, prokrastinasi dapat diartikan sebagai metode 

untuk menghindari pekerjaan karena merasa tidak nyaman dengan tugas itu dan 

merasa khawatir gagal dalam menyelesaikannya. 

Fenomena prokrastinasi akademik masih banyak ditemukan pada peserta 

didik. penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et al. (2020) menyatakan bahwa 

level penundaan akademis di kalangan peserta didik berada dalam kategori yang 

tinggi. Di samping itu, penelitian Munawaroh et al. (2024) menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik di tingkat SMP mengalami penundaan akademis dalam 

procrastination, while the remaining 94.3% was influenced by 

factors outside the scope of this study. Thus, it can be concluded 

that self-efficacy has a significant negative effect on academic 

procrastination; the higher the students' self-efficacy, the lower 

their level of academic procrastination. 
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kategori menengah hingga tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan penundaan akademis masih memerlukan perhatian serius dalam 

dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 8 Pati, ditemukan bahwa peserta didik masih sering 

menunda tugas sekolah dan kurang percaya diri saat mengerjakan tugas 

akademik. Selain itu dari hasil wawancara dengan peserta didik, Guru mata 

pelajaran dan Guru Bimbingan dan Konseling (BK) juga menunjukkan bahwa 

sebagian peserta didik sering menunda tugas karena lebih tertarik bermain 

gawai, merasa lelah, serta kurang yakin terhadap kemampuannya dalam 

memahami materi pelajaran.  

Penelitian yang dilakukan Steel (Wahyuningsih et al., 2021) menghasilkan 

temuan bahwa terdapat berbagai faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya 

prokrastinasi akademik. Di antaranya adalah ketidakmampuan individu dalam 

mengatur diri, rendahnya kepercayaan diri, kurangnya kendali atas diri sendiri, 

serta adanya rasa takut yang berlebihan terhadap kegagalan dan sikap 

perfeksionis yang menyebabkan keyakinan yang tidak rasional. Herawati et al., 

(2019) Banyak peserta didik yang mengalami prokastinasi karena beberapa 

faktor, di antaranya adalah rendahnya rasa percaya diri yang dimiliki oleh 

mereka. Pemahaman yang terbangun dalam diri siswa memiliki peran krusial 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Rasa percaya diri ini menentukan apakah tugas 

tersebut akan dikerjakan atau tidak. Dari analisis yang dilakukan, bisa 

disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap penundaan 

akademik, seperti pengaturan diri, kontrol diri, keyakinan yang tidak rasional, dan 

salah satunya adalah efikasi diri (self-efficacy). Mawaddah (2021)  Self-efficacy 

adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan diri sendiri dan cara-cara 

yang dipakai untuk mengatasi hambatan demi mencapai keberhasilan serta 

pertumbuhan diri yang berkelanjutan.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang mengalami prokrastinasi akademik dan memiliki self-efficacy 

rendah. Kondisi ini menjadi masalah penting karena berdampak pada prestasi 

belajar, kedisiplinan, dan perkembangan karakter peserta didik. Meskipun 

sejumlah penelitian terdahulu telah mengungkap adanya keterkaitan antaran 

self-efficacy dan prokrastinasi akademik, penelitian tersebut umumnya dilakukan 
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pada konteks, jenjang pendidikan, dan karakteristik peserta didik yang berbeda. 

Secara khusus, belum terdapat kajian empiris yang menguji pengaruh self-

efficacy terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik SMP Negeri 

8 Pati berdasarkan data kebutuhan peserta didik di sekolah tersebut. Hasil 

penelitian diharapkan menjadi dasar pengembangan program bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan self-efficacy serta mengurangi prokrastinasi 

akademik peserta didik.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Menurut Amruddin dkk. (2022:9) metode kuantitatif 

adalah cara penelitian yang didasarkan pada falsafat positivme untuk mengkaji 

suatu populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

instrumen penelitian dan kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik 

untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian korelasional digunakan 

untuk memahamihubungan atara dua variabel atau lebih berdasarkan data yang 

menunjukkan keterkaitan atau saling ketergantungan antar variabel (Sutja 

dkk,2017: 63). Metode ini dipilih karena ingin memahami pengaruh antar 

variabel. Peneliti fokus meneliti pengaruh self-efficacy terhadap prokrastinasi 

akademik. 

Populasi penelitian berjumlah 242 peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 

Pati, dengan sampel 192 peserta didik yang dipilih menggunakan teknik cluster 

random sampling. Pengumpulan data menggunakan skala psikologis yang 

meliputi skala self-efficacy dan skala prokrastinasi akademik. Analisis data 

dilakukan dengan cara menguji normalitas, homogenitas, liniaritas, korlasi, serta 

regresi linier sederhana, dan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

22. 

HASIL 

Adapun data hasil penelitian mengenai self-efficacy dan 

prokrastinasi akademik disajikan sebagai berikut: 

a. Skala self-efficacy 

Berdasarkan dari perhitungan dapat diketahui bahwa panjang kelas interval 

pada skala self-efficacy yaitu 21. Dengan hasil rekapitulasi sebagai berikut : 
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Tabel 1. Rekapitulasi Skala Self-efficacy 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Rendah 2 1% 

Rendah 105 55% 

Tinggi 83 43% 

Sangat Tinggi 2 1% 

Jumlah 192 100% 

 

b. Skala prokrastinasi akademik 

Selanjutnya dapat diketahui bahwa panjang kelas interval pada skala 

prokrastinasi akademik yaitu 21. Dengan hasil rekapitulasi sebagai berikut :  

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Skala Prokrastinasi Akademik 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Rendah 14 7% 

Rendah 103 54% 

Tinggi 65 34% 

Sangat Tinggi 10 5% 

Jumlah 192 100% 

 

Berdasarkan hasil distribusi dan rekapitulasi data, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat prokrastinasi akademik peserta didik secara umum tergolong 

rendah, ditunjukkan oleh dominasi kategori rendah dan sangat rendah. Meskipun 

demikian, masih terdapat peserta didik yang ada dalam kategori tinggi dan 

sangat tinggi sehingga memerlukan perhatian serta pendampingan lebih lanjut.  

Selanjutnya data skor skala self-efficacy dan skala prokrastinasi 

akademik dianalisis melalui serangkaian uji yang meliputi sebagai berikut: 

c. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas disajikan sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 192 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.99889635 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.036 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. 

Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data 

residual berdistribusi normal. 

d. Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Homogentias 

   

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians (Levene’s Test), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,249 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

bersifat homogen dan memenuhi asumsi untuk analisis statistik lebih lanjut. 

e. Uji Linieritas 

Hasil uji linieritas disajikan sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Prokrastinasi 

akademik * 

Self Efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 11760.238 45 261.339 1.700 .010 

Linearity 1932.850 1 1932.850 12.572 .001 

Deviation 

from 

Linearity 

9827.388 44 223.350 1.453 .052 

Within Groups 22446.132 146 153.741   

Total 34206.370 191    

 

Hasil uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi 0,052 yang lebih beasr 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan anyara self-efficacy dan 

prokrastinasi akademik bersifat linier. 

f. Uji Korelasi 

Hasil uji korelasi disajikan sebagai berikut : 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 LagY   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.173 38 145 .249 
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Self-Efficacy Prokrastinasi Akademik 

Self-Efficacy Pearson Correlation 1 -.238** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 192 192 

Prokrastinasi 

Akademik 

Pearson Correlation -.238** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 192 192 

 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa ada hubungan yang berlawanan dan 

terasa jelas antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik paka peserta 

didik SMP Negeri 8 Pati. Ini terlihat dari nilai signifikansi 0,001 (< 0,05) dan nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,244. Artinya semakin tinggi self-efficacy peserta 

didik, semakin rendah prokrastinasi akademiknya. Dengan demikian H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. 

g. Uji Regresi Linier sederhana 

Hasil uji regresi linier sederhana disajikan sebagai berikut : 

Tabel 7. Hail Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 88.050 6.230  14.134 .000 

Self Efficacy -.302 .089 -.238 -3.373 .001 

 

Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh nilai konstanta sebesar 88,050 

dan koefisien regresi self-efficacy sebesar -0,302 dengan nilai signifikansi 0,001 

(< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .238a .057 .052 13.033 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square sebesar 0,057 menunjukkan 

bahwa self-efficacy memengaruhi prokrastinasi akademik sebesar 5,7%, 

sedangkan 94,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam 
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penelitian ini. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,052 

menunjukkan besarnya pengaruh self-efficacy setelah disesuaikan dengan 

jumlah sampel dan variabel penelitian. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, penelitian ini 

menunjukkan adanya kaitan yang penting antara self-efficacy dengan perilaku 

prokrastinasi akademik di kalangan peserta didik SMP Negeri 8 Pati. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan fenomena yang ditemukan melalui AKPD dan 

wawancara. 

Demikian hasil penelitian membuktikan bahwa self-efficacy hanya 

memberikan kontribusi sebesar 5,7% terhadap prokrastinasi akademik, 

sedangkan 94,3% sisanya terdapat variabel di luar batas penelitian ini. Temuan 

ini menunjukkan bahwa meskipun self-efficacy memiliki pengaruh yang 

signifikan, kontribusinya masih tergolong rendah. Dengan demikian, prokrastinasi 

akademik merupakan perilaku yang kompleks dan tidak hanya dipengaruhi salah 

satu faktor saja, namun dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

seperti dari indikator maupun teori. 

Menurut Bandura (1995), self-efficacy adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan sendiri dalam merencanakan dan melakukan tindakan-

tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu, individu yang lebih 

percaya diri terhadap kemampuannya cenderung lebih percaya diri dalam 

melakukan sesuatu, memiliki ketekunan yang lebih baik, serta mampu 

menghadapi tantangan dan hambatan yang muncul dalam proses penyelesaian 

tugas. Sebaliknya, individu dengan tingkat self-efficacy yang rendah cenderung 

mempertanyakan kemampuan mereka sendiri, mudah menyerah, dan memiliki 

keraguan mengambil resiko. Kondisi tersebut dapat menyebabkan peserta didik 

menunda pengerjaan tugas karena merasa tidak mampu menyelesaikannya 

dengan baik. Dalam bukunya Self-efficacy in Changing Societies, (Bandura 

1995) menjelaskan terdapat tiga aspek utama dalam self-efficacy, yakni level, 

generality, dan strength. Aspek-aspek tersebut dapat digunakan untuk 

menjelaskan hasil penelitian secara lebih mendalam. 
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Pertama, aspek level (tingkat kesulitan tugas yang mampu dihadapi) 

berkaitan dengan keyakinan peserta didik dalam menyelesaikan tugas dengan 

tingkat kesulitan tertentu. Berdasarkan hasil penelitian dan temuan lapangan, 

masih terdapat peserta didik yang merasa kurang mampu menyelesaikan tugas 

yang dianggap sulit. Kondisi ini terlihat dari kebiasaan menunda pengerjaan 

tugas, terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit dipahami. Peserta didik 

cenderung menunggu bantuan teman atau mengerjakan tugas mendekati batas 

waktu pengumpulan. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya aspek level dapat 

memunculkan perilaku prokrastinasi berupa penundaan dalam mengawali dan 

menyelesaikan tugas. 

Kedua, aspek generality (keyakinan pada berbagai situasi) berkaitan 

dengan sejauh mana keyakinan diri peserta didik berlaku pada berbagai kondisi 

dan mata pelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

diri peserta didik dalam menghadapu tantangan akademik masih belum stabil. 

Peserta didik cenderung percaya diri pada mata pelajaran tertentu, namun 

kurang yakin pada mata pelajaran lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan 

munculnya kesenjangan antara rencana dan realitas, di mana peserta didik telah 

merencanakan untuk belajar atau mengerjakan tugas, tetapi gagal 

melaksanakannya karena merasa tidak mampu menghadapi tugas tertentu. 

Ketiga, aspek strength (kekuatan keyakinan dalam menghadapi 

tantangan) berkaitan dengan keteguhan individu dalam mempertahankan 

keyakinannya ketika menghadapi hambatan. Berdasarkan hasil wawancara, 

beberapa peserta didik mengaku lebih memilih bermain gawai, media sosial, atau 

aktivitas lain yang lebih menyenangkan ketika mengalami kesulitan dalam 

belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki strength 

rendah cenderung mudah menyerah, kehilangan motivasi, dan mengalihkan 

perhatian pada aktivitas yang lebih menarik daripada menyelesaikan tugas 

akademik. Akibatnya, muncul perilaku prokrastinasi berupa keterlambatan 

pengerjaan tugas dan kecenderungan memilih kegiatan yang lebih 

menyenangkan dibandingkan mengerjakan tugas sekolah. 

Selanjutnya, apabila ditinjau berdasarkan aspek prokrastinasi akademik. 

Menurut pendapat Ferrari (dalam Sanggasurya and Mamahit, 2021) Prokrastinasi 

dapat didefinisikan dari beberapa perspektif, yaitu: (1) sebagai perilaku 

penundaan dalam mengerjakan tugas tanpa memperhatikan tujuan atau 
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alasannya; (2) sebagai kebiasaan atau pola perilaku (trait) yang muncul sebagai 

respons terhadap tugas dan umumnya disertai keyakinan irasional; serta (3) 

sebagai sebuah watak, penundaan bukan sekedar tindakan mengulur waktu 

tetapi merupakan cerminan dinamika psikologis dan keyakinan seseorang saling 

terhubung. 

Menurut Ferarri dkk (dalam Manan & Widyarto 2022) terdapat empat 

aspek utama. Pertama, penundaan dalam mengawali dan menyelesaikan tugas. 

Kedua, kelambanan dalam mengerjakan tugas. Ketiga, adanya kesenjangan 

waktu antara rencana dan realita. Keempat, memilih melakukan kegiatan yang 

lebih menyenangkan dari pada mengerjakan tugas yang seharusnya 

diselesaikan. 

Pertama, penundaan dalam mengawali dan menyelesaikan tugas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peserta didik sering menunda 

pengerjaan tugas karena merasa kurang yakin terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas tersebut. Kedua, keterlambatan dalam pengerjaan tugas. 

Beberapa peserta didik mengaku sering mengerjakan tugas secara bertahap 

atau mendekati batas waktu pengumpulan sehingga tugas tidak dapat 

diselesaikan secara optimal. Ketiga, adanya kesenjangan antara rencana dan 

realitas. Peserta didik sering merencanakan untuk belajar atau mengerjakan 

tugas, namun pelaksanaannya tertunda karena kurangnya disiplin dan 

pengendalian diri. Keempat, memilih melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan daripada mengerjakan tugas. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa penggunaan gawai, media sosial, permainan daring, dan aktivitas 

bersama teman menjadi salah satu penyebab peserta didik menunda 

penyelesaian tugas akademik. 

Selain itu menurut teori Knaus (dalam Burhan & Herman, 2019), 

prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh buruknya pengelolaan waktu, 

kesulitan berkonsentrasi, ketakutan akan kegagalan, serta kebosanan terhadap 

tugas. Selain itu, Ghufron dan Risnawita (2017) menjelaskan bahwa prokrastinasi 

akademik dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam diri seperti motivasi, 

kemampuan mengatur diri, kondisi mental, dan kondisi tubuh, serta faktor-faktor 

dari luar seperti cara orang tua mendidik dan lingkungan sosial. 

Temuan tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti, di mana peserta didik mengaku lebih tertarik menggunakan gawai 
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dibandingkan mengerjakan tugas sekolah. Guru BK dan guru mata pelajaran 

juga mengungkapkan bahwa sebagian peserta didik kurang mampu mengatur 

waktu belajar, memiliki kebiasaan mengerjakan tugas mendekati batas 

pengumpulan, dan tidak bertanggung jawab dalam tugas yang diberikan. Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa selain self-efficacy, terdapat faktor lain seperti 

manajemen waktu, kontrol diri, motivasi belajar, penggunaan media sosial, serta 

lingkungan belajar yang turut memengaruhi munculnya perilaku prokrastinasi 

akademik. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy 

berdampak negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 8 Pati. Semakin tinggi self-efficacy, semakin kecil 

mereka melakukan prokrastinasi akademik. Namun, karena kontribusi yang 

diberikan relatif kecil, upaya mengurangi prokrastinasi akademik tidak cukup 

hanya dengan peningkatan self-efficacy, tetapi juga perlu disertai dengan 

pengembangan keterampilan manajemen waktu, peningkatan motivasi belajar, 

penguatan regulasi diri, pengawasan penggunaan gawai, serta dukungan dari 

keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Pati, 

dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik. Semakin tinggi self-efficacy peserta didik, 

prokrastinasi akademiknya maka akan semakin rendah, dan sebaliknya. Namun, 

kontribusi self-efficacy hanya sebesar 5,7%, sehingga prokrastinasi akademik 

juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti motivasi belajar, kemampuan 

mengatur diri sendiri, kemampuan mengelola waktu, penggunaan gawai, serta 

lingkungan keluarga dan sekolah. Oleh karena itu, upaya mengurangi 

prokrastinasi akademik perlu dilakukan tidak hanya dengan meningkatkan self-

efficacy, tetapi juga dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut. 
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